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BAB V
PENUTUP
5.1
Kesimpulan
Dari tulisan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti yang tuliskan dibawah ini: 
1. Sistem ini membantu pengidentifikasian penyakit payudara .

2. Sistem ini mempunyai fasilitas untuk menentukan tingkat kepercayaan pasien terhadap kondisi yang dihadapi dengan memasukkan nilai dari derajat kepastian (certainty factor) sehingga hasil konklusi yang diperoleh menjadi lebih fleksibel karena jawaban yang diberikan tidak mutlak benar atau salah saja tetapi bisa berupa suatu pendekatan.

3. Salah satu kelemahan dari certainty factor pada sistem ini adalah sejauh mana seorang pasien bisa memberikan nilai kepastian yang terjadi saat melakukan identifikasi.
4. Sistem ini menggabungkan pengetahuan-pengetahuan penting tentang cara  pengidentifikasian penyakit payudara yang biasanya didapatkan dari buku-buku kesehatan para pakar didunia kedokteran.
5. Proses pembuatan sistem ini dapat digunakan sebagai acuan untuk membuat sistem yang lebih besar.
5.2 Saran

1. Agar sistem ini dapat dikembangkan lebih besar dengan menambahkan pengetahuan-pengetahuan yang lain baik tentang penyakit payudara sendiri maupun pengetahuan penyakit yang lainnya.
2. Jika sistem pakar yang dibuat besar (luas) sebaiknya sistem dikembangkan dengan membuat program shell.

3. Pada program ini selain perlu dilengkapi fasilitas tambahan lain seperti fasilitas penjelasan, fasilitas menambahkan atau mengedit pengetahuan, fasilitas bantu dan fasilitas yang lebih menyempurnakan program ini.

4. Karena dalam karya tulis ini belum membahas masalah penyebab, dan cara pengobatan maka program ini dapat dilengkapi dengan adanya penyebab dan pengobatan.
5. Pada sistem yang dibuat ini gejala yang dimasukkan untuk mendapatkan satu jawaban harus benar atau valid (semua menggunakan metode AND) maka untuk pengembangan sistem dapat dipakai pendekatan OR untuk mendapatkan jawaban lain yang mendekati gejala-gejala yang ada.
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